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Abstrak: Aspek yang paling krusial dalam sebuah usaha terletak
pada kegiatan operasional yang bertumpu pada standar dan
sumber daya manusia. Mengesampingkan SOP dalam bekerja akan
membuat sebuah usaha atau bisnis tidak akan berjalan dengan
baik. Hal ini, sesuai yang terjadi pada karyawan Juragan Kopi yang
memiliki tingkat yang rendah dalam mengimplementasikan SOP.
Maka, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan
dan menciptakan kepatuhan karyawan Juragan Kopi dengan
penerapan SOP  yang terstruktur dan jelas dengan
memvisualisasikan alur proses kerja serta melakukan pengawasan
pada kinerja yang dilakukan oleh karyawan freelance. Pendekatan
yang dilakukan melalui observasi, pelatihan, mentoring dan
implementasi, serta evaluasi dan tindak lanjut. Hasil pengabdian
ini berupa kemudahan yang dirasakan oleh karyawan Juragan Kopi
dalam pentingnya menerapkan SOP menggunakan diagram
flowchart pada masing-masing alur proses operasional nya,
sehingga secara tidak langsung tumbuh sikap kepatuhan dalam
bekerja. Selain itu, kemudahan juga dirasakan oleh pihak
manajemen dalam melakukan monitoring dengan menggunakan
KPI untuk memastikan kinerja karyawan terukur dengan baik.

Kata Kunci: Kepatuhan Karyawan, Implementasi SOP, Monitoring
Kinerja, KPI

Abstract: The most crucial aspect of a business lies in operational
activities that rely on standards and human resources. Ignoring SOPs
at work will prevent a business or company from running smoothly.
This is evident in the case of Juragan Kopi employees, who have a low
level of SOP implementation. Therefore, this community service
activity aims to optimize and create compliance among Juragan Kopi
employees by implementing structured and clear SOP, visualizing
work processes, and monitoring the performance of freelance
employees. The approach is carried out through observation,
training, mentoring and implementation, as well as evaluation and
follow-up. The results of this community service are the ease felt by
Juragan Kopi employees in the importance of implementing SOPs
using flowcharts in each of their operational processes, so that
indirectly, an attitude of compliance in work grows. In addition,
management also finds it easier to monitor using KPIs to ensure that
employee performance is properly measured.
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Pendahuluan

Dunia usaha atau bisnis yang khususnya bergerak di bidang F&B merupakan salah
satu lingkungan yang bersifat dinamis, dimana aspek operasional dan sumber daya
manusia saling berkaitan untuk bekerja sama mencapai tujuan perusahaan. Sebagai
layaknya sebuah bisnis baik dalam skala yang kecil maupun besar pasti memiliki strategi
yang tepat dalam mengelola mengoptimalkan SDM nya untuk mencapai keunggulan dalam
persaingan (Muttaqin & Rindaningsih, 2024). Salah satu aspek strategi yang berperan
penting dalam hal ini ialah kemampuan perusahaan untuk memastikan keberhasilan
dalam aktivitas atau proses kerja berjalan dengan teratur, efektif dan efisien, serta sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan (Juli et al, 2024). Maka, kemampuan suatu usaha
dalam memberikan pelayanan pada konsumen menjadi komponen yang penting,
mengingat perannya yang dominan sebagai salah satu sarana pemasaran dalam sebuah
bisnis yang menyajikan dan menyediakan makanan maupun minuman (Mujiyono, P.
Hernawati, 2025).

Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan membutuhkan pedoman kerja atau yang
biasa kita sebut dengan Standard Operating Procedure (SOP) yang memiliki peran untuk
memastikan pekerjaan berjalan sesuai dengan standar yang ditentukan (Mei et al,, 2025).
Penerapan standar operasional yang konsisten menjadi aspek dasar dalam
mempertahankan kualitas layanan pada usaha sektor F&B. Standard Operating Procedure
(SOP) berfungsi sebagai pedoman bagi karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan efisien (Putu et al, 2023). Pelaksanaan SOP pada sebuah bisnis atau usaha oleh
karyawan freelance cenderung bersifat lebih rendah, hanya dilakukan seperlunya saja.
Kondisi tersebut membuat tingkat konsistensi kepatuhan kerap tidak sebanding dengan
karyawan tetap (Bucher etal, 2020).

Permasalahan serupa juga ditemukan pada usaha Juragan Kopi (JUKO) yang
sebagian besar operasional usaha nya ditangani oleh karyawan freelance. Meskipun sistem
kepegawaian nya bersifat fleksibel dan memberikan keuntungan bagi efisiensi biaya, tetapi
juga dapat menimbulkan tantangan terkait dengan ketidakpatuhan karyawan dalam
mengikuti SOP. Karyawan freelance cenderung menjalankan tugas berdasarkan kebiasaan
masing-masing dan kurang memahami standar dalam bekerja. Konsekuensinya adalah
penerapan SOP menjadi tidak stabil yang menyebabkan alur kerja harian kurang
terstruktur serta menurunnya kualitas layanan.

Temuan penelitian dari Sanjaya et al. (2025), menunjukkan bahwa kompetensi
karyawan, pelatihan operasional, serta sistem pendekatan yang terstruktur dan konsisten
akan sangat mempengaruhi kepatuhan karyawan terhadap SOP. Tanpa adanya pelatihan
yang memadai, tenaga kerja yang sifatnya hanya sementara atau yang biasa disebut
dengan freelancer cenderung tidak memahami prosedur secara detail, sehingga
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cenderung rentan untuk melakukan kesalahan ketika bekerja. Studi lain menyoroti bahwa
monitoring kinerja memiliki peran penting dalam mempertahankan kedisiplinan dan
konsistensi penerapan SOP (Angelia, 2022), terutama pada usaha kecil yang perlu
memastikan standar layanan agar tetap terjaga.

Melalui rangkaian kegiatan pengabdian pada usaha Juragan Kopi ini, pendampingan
untuk penerapan dan penguatan implementasi SOP yang lebih terstruktur diharapkan
mampu memperbaiki alur kerja dari karyawan freelance dalam meningkatkan konsistensi
layanan. Selain itu, penguatan pada sistem monitoring kinerja juga diperlukan agar pemilik
usaha dapat memantau pelaksanaan tugas dengan terarah tanpa menimbulkan tekanan
dan paksaan. Dengan kombinasi SOP yang jelas, pelatihan yang tepat, serta penerapan
sistem monitoring kinerja karyawan, maka akan dapat membangun budaya kerja yang
lebih teratur, meningkatkan kualitas layanan, dan tentunya memperkuat keberlanjutan
pada usaha Juragan Kopi.

Metode

Pengabdian ini dilaksanakan dengan mengadopsi metode partisipatif dan kolaboratif
yang bertujuan untuk mengoptimalkan kepatuhan karyawan Juragan Kopi di wilayah
Surakarta. Objek utama program ini ialah karyawan pada usaha Juragan Kopi yang hingga
saat ini belum optimal dalam mengimplementasikan SOP dan sistem monitoring dalam
aktivitas sehari-hari. Program ini disusun untuk memperkuat kemampuan manajemen dan
kinerja karyawan dalam memahami dan mengaplikasikan SOP, serta membangun etos
kerja yang lebih tertib dan pencapaian dapat terukur dengan baik. Rangkaian pengabdian
akan dilaksanakan melalui beberapa fase, yaitu meliputi observasi awal, pelatihan,
mentoring dan implementasi langsung, serta evaluasi dan tindak lanjut.

Pada fase pertama, tim pelaksana pengabdian akan melakukan kegiatan observasi
untuk memperoleh pemahaman secara menyeluruh mengenai alur kerja operasional,
mengidentifikasi proses bisnis yang berlangsung, serta mengukur kedisiplinan karyawan
dalam standar yang telah ditetapkan. Observasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana
manajemen dan karyawan memahami pentingnya penerapan SOP dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan menjaga konsistensi kualitas layanan, sekaligus mengidentifikasi
berbagai kendala yang muncul.

Fase kedua merupakan tahap pemberian pelatihan mengenai implementasi SOP dan
pengembangan sistem monitoring kinerja karyawan. Pada kegiatan ini, manajemen dan
karyawan Juragan Kopi diberikan pemahaman mengenai pentingnya mematuhi SOP, cara
penyusunan, serta pengenalan terhadap sistem monitoring kinerja berbasis indikator
terukur. Kegiatan ini turut mencakup workshop penyusunan dan pengenalan konsep
flowchart untuk SOP, pembekalan pemahaman mengenai Key Performance Indicator (KPI)
sebagai bentuk sistem pengawasan kinerja karyawan. Seluruh materi disajikan dengan
bahasa sederhana dan diselaraskan dengan karakteristik operasional kedai kopi sehingga
dapat langsung diterapkan dalam kegiatan kerja sehari-hari.
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Fase selanjutnya merupakan sesi mentoring dan implementasi langsung di lapangan.
Tim pelaksana pengabdian akan membantu dalam penyusunan SOP sesuai dengan
karakteristik operasional Juragan Kopi sekaligus mengimplementasikan mekanisme
pemantauan Kkinerja atau performa karyawan. Pihak manajemen serta karyawan dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh, dimulai dari pembuatan flowchart
SOP pada setiap proses nya, sosialisasi mengenai informasi prosedur kepada seluruh
karyawan, hingga diterapkannya sistem monitoring kinerja karyawan berupa evaluasi
pencapaian indikator kinerja atau yang biasa dikenal dengan sebutan KPI dilengkapi juga
dengan simulasi penilaiannya. Pada fase terakhir sebagai penutup, akan dilakukan evaluasi
dan perencanaan tindak lanjut. Tahap ini dilakukan guna untuk memastikan kapabilitas
pihak manajemen Juragan Kopi dalam menjalankan SOP perusahaan secara otonom dan
berkelanjutan.

Melalui pendekatan ini, seluruh pihak manajemen dan karyawan dapat menerapkan
pentingnya mematuhi SOP sebagai tanda kedisiplinan dalam kegiatan sehari-hari, sehingga
Juragan Kopi dapat mengalami peningkatan manajemen operasional yang lebih
terstandarisasi, efektif, dan efisien. Selain itu, asistensi yang diberikan secara langsung
dapat menciptakan budaya yang lebih profesional serta meningkatkan komitmen
karyawan untuk konsisten dalam kualitas produk dan layanan yang diberikan.

* MENTORING & * EVALUASI &

OBSERVASI |wp{ PELATIHAN IMPLEMENTASI | |TINDAK LANJUT

Gambar 1. Tahapan Pengabdian
Hasil dan Pembahasan
Hasil

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada Juragan Kopi memberikan sejumlah
capaian yang nyata terhadap pengelolaan operasional dan sumber daya manusia.
Implementasi SOP dan sistem monitoring kinerja karyawan mulai diterapkan sebagai
upaya untuk membantu pihak manajemen dalam mengelola usaha nya. Pada tahap
observasi, tim pengabdian berhasil mengidentifikasi permasalahan awal yang
menunjukkan bukti bahwa karyawan tidak taat pada standar aturan yang berlaku dan
pengawasan yang kurang pada proses kerja yang dilakukan. Kondisi ini berdampak pada
cara kerja dan kualitas pelayanan yang tidak konsisten antar karyawan.

Setelah mengetahui kondisi yang terjadi pada sistem operasional pada Juragan Kopi,
tahap selanjutnya difokuskan pada memberikan pelatihan serta mentoring dan penerapan
secara langsung. Hasil membuktikan bahwa adanya peningkatan pemahaman yang
signifikan dari pihak manajemen dan karyawan mengenai pentingnya penerapan SOP, bagi
setiap unit kerja menggunakan diagram flowchart untuk menggambarkan alur kerja yang
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sistematis dan jelas. Hal ini dapat digunakan sebagai acuan bagi karyawan dalam
menjalankan kegiatan operasional harian.

Lebih dari itu, sistem monitoring dilaksanakan untuk mengetahui performa dari
karyawan berbasis Key Performance Indicator (KPI) membentuk pola pengawasan yang
lebih terstruktur. Indikator-indikator ini dirancang sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab pada posisi dan diintegrasikan dengan checklist harian dan papan visualisasi kerja.
Evaluasi pada tahap awal menunjukkan terdapat peningkatan kedisiplinan karyawan,
konsisten dalam menerapkan prosedur yang telah disepakati, serta kemudahan bagi
manajemen dalam memantau kinerja dan mengambil keputusan berbasis data setelah
dilakukan kegiatan pengabdian ini.

Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian

Pembahasan

Adapun tahapan dalam kegiatan pengabdian diawali dengan tahap observasi awal
yang menemukan permasalahan yang krusial bagi sebuah usaha atau bisnis yang
menunjukkan rendahnya tingkat kepatuhan karyawan freelance terhadap SOP perusahaan
dan sistem pengawasan yang kurang diperhatikan selama proses operasional pada
Juragan Kopi (JUKO). Kondisi ini berdampak pada ketidakteraturan sistematik dalam alur
kerja dan ketidakkonsistenan kualitas pelayanan, serta kinerja atau performa yang
diberikan oleh karyawan terhadap pelanggan.

Berdasarkan temuan pada kondisi awal tersebut, kegiatan pelatihan difokuskan pada
pemberian materi yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman kepada pihak
manajemen dan karyawan yang terlibat mengenai urgensi menerapkan SOP sebagai acuan
dalam bekerja. Pemberian materi tidak hanya disampaikan secara teoritis, melainkan
diintegrasikan secara langsung dengan mengaitkan setiap elemen SOP langsung pada
aktivitas operasional sehari-hari dan akan dilihat bagaimana dampak nya setelah
penerapan yang dilakukan, melalui sistem monitoring kinerja atau performa pada
karyawan menggunakan penilaian Key Performance Indicator (KPI).

Tahapan mentoring dan implementasi dilakukan dengan mengintegrasikan
penggunaan Flowchart dalam implementasi SOP. FLowchart digunakan untuk
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mempermudah memahami dan menerapkan SOP, setiap prosedur dalam bekerja
diterjemahkan ke dalam bentuk diagram flowchart. Diagram ini berfungsi sebagai
panduan yang memodelkan urutan proses kerja yang sistematis dan mudah untuk
dipahami. Berikut merupakan diagram flowchart yang dibuat oleh tim pengabdian untuk
dapat diterapkan oleh karyawan pada aktivitas operasional :
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Penerapan penggunaan Key Performance Indicator (KPI) sebagai sistem monitoring
kinerja. Selain flowchart, penerapan Key Performance Indicator (KPI) sebagai instrumen
pengawasan untuk memastikan kinerja karyawan secara objektif dan terukur untuk posisi
barista sekaligus cook helper, serta menilai konsistensi dalam pelaksanaan SOP yang telah
disepakati bersama. KPI disusun berdasarkan tanggung jawab dan karakteristik posisi
kerja. Sistem ini memungkinkan pihak manajemen untuk membantu mengidentifikasi letak
dimana perbaikan area kerja dilakukan, serta mendorong karyawan untuk dapat bekerja
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Berikut merupakan form penilaian kinerja
berbasis KPI :

Tabel 1. Key Performance Indicator (KPI)

No. KPI Bobot KPI Target  Realisasi Skor Skor
(%) akhir
1. Kehadiran tepat waktu 5 80% 80%
2. Mengikuti SOP opening sampai 25 90% 90%
closing
3. Kualitas proses produksi sesuai 25 95% 95%
dengan pesanan
4, Pengelolaan stok dan alat 15 85% 85%
5. Administrasi dan pelaporan 10 85% 85%
6. Sikap kerja dan tanggung jawab 10 90% 90%
7. Kerja sama tim 5 80% 80%
8. Kerapian dan kebersihan area 5 80% 80%
kerja
100

Cara perhitungan KPI adalah sebagai berikut :

Realisasi Target
KPI = g

Target X 100% Y R iicasi X 100%

Terakhir pada tahap evaluasi dilakukan untuk memastikan efektivitas penerapan SOP
dalam diagram flowchart dan skor akhir penilaian kinerja karyawan yang didasarkan pada
penilaian KPI sesuai dengan indikatornya dalam mendukung operasional usaha Juragan
Kopi. Yang mana setelah dilakukan pengabdian ini, menunjukkan adanya peningkatan
pada kedisiplinan karyawan dalam menerapkan SOP perusahaan dan kemudahan yang
dirasakan oleh pihak manajemen dalam memantau kinerja karyawan. Tindak lanjut
berupa penyempurnaan flowchart SOP, penyusunan KPI, serta diadakan pelatihan
tambahan akan dilakukan apabila masih ditemukan kekurangan dan kendala dalam
lapangan.

Kesimpulan

Terlaksananya kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa implementasi atau
penerapan SOP yang komprehensif dan nyata dalam memberikan dampak yang signifikan
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terhadap efisiensi operasional pada Juragan Kopi. Aktivitas operasional yang sebelumnya
kurang terorganisir dengan baik, tapi kini dengan melalui penerapan SOP yang lebih detail,
pengelolaan sumber daya manusia dan alur operasional menjadi lebih terorganisir, yang
memungkinkan manajemen untuk memantau dan mengevaluasi kinerja karyawan dengan
lebih efektif. Penerapan sistem monitoring berbasis Key Performance Indicators (KPI) juga
memberikan hasil yang positif, ditunjukkan dengan meningkatnya kepuasan pelanggan
dan kualitas layanan. Hal ini mencerminkan bahwa pengelolaan operasional yang lebih
terstandarisasi dapat meningkatkan kinerja karyawan pada kedai kopi dan
mempertahankan pengelolaan operasional dalam jangka panjang.
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